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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Komunikasi, Fungsi Komunikasi dan Komponan Komunikasi

2.1.1 Pengertian Komunikasi

Komunikasi mempunyai peranan penting bagi kehidupan manusia, hampir semua kehidupan manusia dilakukan dengan cara berkomunikasi. Dimanapun, kapanpun, dari dalam kesadaran atau situasi seperti apapun manusia terjebak oleh komunikasi. Dengan komunikasi manusia dapat memenuhi tujuan dan mencapai tujuan hidupnya.

Komunikasi atau dalam bahasa Inggris “Communication” berasal dari kata communicare, yang dalam bahasa latin mempunyai arti “berpartisipasi” atau “memberitahukan”. (Effendy,1984:9). Komunikasi juga berasal dari kata latin “Communis” yang berarti “sama”. Sama disini maksudnya adalah sama maknanya. (Effendy, 1993:9). Sedangkan definisi komunikasi menurut Carl I Hovland adalah sebagai berikut :

Proses dimana seseorang (komunikator) menyampaikan stimuli (biasanya berbentuk simbol verbal) untuk mengubah tingkah laku orang lain (komunikate). (Effendy, 1981:12)

Sedangkan Raymond S Ross mengatakan komunikasi sebagai :

Proses transaksional yang meliputi pemisahan dan pemilihan bersama lambang-lambang secara kognitif, begitu rupa sehingga membantu orang lain untuk mengelaurkan pengalaman sendiri atau respons yang sama dengan yang dimaksud oleh sumber. (Rahkmat, 1996:3)

Hakekat komunikasi adalah “proses pernyataan antar manusia yang dinyatakan itu adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai alat penyalurannya. (Effendy, 1993:28)

Melihat pernyataan-pernyataan diatas jelaslah bahwa komunikasi merupakan suatu kegiatan mengeluarkan pikiran atau perasaan dengan cara memindahkan ide atau gagasan yang dikemukakan dalam bentuk lambang-lambang yang dapat dimengerti oleh orang lain dan dapat memahami apa yang dimaksudkan.

2.1.2 Fungsi Komunikasi

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya “Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek”, terdapat empat fungsi komunikasi, yaitu :

a. Menyampaikan informasi (to inform)

b. Mendidik (to educate)

c. Menghibur(to entertain)

d. Mempengaruhi (to influence). (Effendy, 1985:8)

Fungsi mendidik merupakan fungsi utama dalam kegiatan belajar mengajar dimana didalamnya terdapat interaksi komunikasi yang diinginkan oleh guru dan siswa pada saat materi pelajaran disampaikan dalam suatu dialogis yang efektif.

2.1.3 Komponen Komunikasi

Komunikasi merupakan suatu proses, suatu kegiatan manusia yang berlangsung terus menerus secara berkesinambungan, dimana dalam komunikasi perlu diketahui paling sedikit ada tiga hal, yaitu :

1. Komunikator, yaitu orang yang menyampaikan atau meneruskan pesan kepada orang lain, jadi bisa disebut penyebar pesan.

2. Pesan, suatu gagasan atau ide yang telah dituangkan dalam lambang-lambang untuk disebarkan atau diteruskan oleh komunikator.

3. Komunikan, yaitu orang yang menerima pesan tujuan. (Santoso, 1984:38)
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Dengan demikian ketiga hal tersebut sangat penting dalam melakukan kegiatan komunikasi. Dalam proses belajar mengajar yang menjadi komunikator adalah guru, yang dimaksud dengan pesan adalah materi pelajaran yang disampaikan oleh guru, dan yang menjadi komunikan adalah siswa.

2.2 Pengertian Komunikasi Kelompok

Menurut Goldberg dan Larson, terjemahan Soemiati, komunikasi kelompok adalah “suatu bidang studi penelitian dan penerapannya tidak menitikberatkan perhatiannya pada proses kelompok secara umum, tetapi pada tingkah laku individu dalam diskusi kelompok tatap muka yang kecil”. (Soemiati, 1985:6)

Sedangkan menurut Onong Uchjana Effendy, komunikasi kelompok adalah “komunikasi antara komunikator dengan sejumlah orang atau komunikan yang berkumpul bersama-sama dalam bentuk kelompok”. (Effendy, 1986:57)

Dari dua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi kelompok adalah komunikasi antara seorang (komunikator) dengan sejumlah orang (komunikan) yang dititikberatkan perhatiannya tertuju pada tingkah laku tiap individu dalam kelompok tersebut.

2.2.1 Pengertian Kelompok Kecil

Setiap kelompok mempunyai karakteristik yang berbeda-beda, hal itu bisa dalam bentuk kelompok kecil atau bisa pula dalam bentuk kelompok besar, karena jumlah orang yang termasuk anggota kelompok yang tidak dapat ditentukan dari jumlah orang yang termasuk dalam setiap kelompok tersebut.

Robert F. Bales dalam bukunya Interaction Process Analysts, mengatakan bahwa komunikasi kelompok kecil adalah 

Sejumlah orang yang terlibat dalam interaksi satu sama lain dalam satu pertemuan yang bersifat tatap muka (face to face meeting), dimana setiap anggota mendapat kesan atau penglihatan antara satu sama lainnya yang cukup kentara, sehingga dia baik pada saat timbul pertanyaan maupun sesudahnya dapat memberikan tanggapan kepada masing-masing sebagai perorangan. (Effendy, 1993:7)

Komunikasi kelompok akan berjalan dengan baik apabila didalamnya kita menerapkan tiga hal dari komponen komunikasi, seperti yang telah diuraikan diatas tersebut.

Dalam kaitannya dengan hal diatas, kelas merupakan salah satu contoh komunikasi kelompok kecil meskipun komunikasi yang terjadi adalah komunikasi dalam skala kecil. Dimana pada kelas tersebut terdapat sekelompok orang yang dalam hal ini adalah siswa sebagai komunikan dan adanya seorang komunikator yaitu guru. Dalam proses belajar mengajar guru tidak hanya memberikan materi pelajaran namun juga memperhatikan tingkah laku dari setiap individu siswa. 

2.3 Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal pada hakekatnya merupakan proses sosial, dimana orang-orang yang terlibat didalamnya saling mempengaruhi. Selanjutnya Rothwell J. Dan dalam bukunya Interpersonal Influence and Alternative, mengemukakan mengenai pengertian komunikasi interpersonal yang dikutip oleh Riyono Pratikto sebagai berikut :

Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi antar individu-individu yang dilakukan secara langsung, sadar dan tatap muka dalam suatu situasi yang dialogis. (Pratikto, 1976:18-23)

Dilihat dari komunikasi interpersonal di atas, Rothwell memberikan penjelasan bahwa suatu komunikasi dapat dikatakan komunikasi interpersonal selama anggota-anggota yang berkomunikasi dan berinteraksi secara tatap muka dan langsung.

Komunikasi interpersonal merupakan suatu bentuk komunikasi yang berbeda dengan bentuk komunikasi lainnya, dan dapat dibedakan seperti oleh Koesdarini yaitu “Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi tatap muka, melibatkan dua individu atau lebih, berinteraksi secara verbal dan non verbal”. (Koesdarini, 1982:4)

Komunikasi interpersonal dianggap efektif untuk mengubah pendapat, perilaku seseorang, karena sifatnya yang dialogis berupa percakapan. Rogers yang dikutip oleh Alo Liliweri mengemukakan bahwa “Komunikasi interpersonal adalah merupakan komunikasi dari mulut ke mulut, terjadi dalam interaksi tatap muka antara beberapa pribadi”. (Liliweri, 1991:12)

Selain dapat menyampaikan pesan secara langsung, setiap individu yang terlibat dalam komunikasi interpersonal mengetahui feed back saat itu juga dimana komunikasi sedang berlangsung. Seorang komunikator akan mengetahui apakah komunikasinya berhasil atau tidak. Bila komunikator dapat memberikan kesempatan kepada komunikan untuk bertanya seluas mungkin sampai ia merasa puas.

Joseph A. Devito dalam bukunya Interpersonal Communication mengungkapkan bahwa “Komunikasi interpersonal adalah pengiriman pesan-pesan dari seseorang dan diterima oleh orang lain, atau sekelompok orang dengan efek dan umpan balik yang langsung”. (Devito, 1994:82). Dalam komunikasi interpersonal seorang komunikator akan cepat memperbaiki pesannya yang salah karena feed back langsung.

Komunikasi interpersonal terjadi ketika seseorang pembicara menyampaikan pembicaraannya kepada orang lain dalam upaya mengubah sikap pendengar. Komponen komunikasi seperti yang dijelaskan Santoso (1984:5) terdiri dari tiga unsur proses yaitu pembicara (speaker), Pesan (message), dan pendengar (Listener) dimana yang dimaksud dengan pembicara adalah orang yang menyampaikan pesan baik secara lisan, tulisan maupun isyarat.

Dalam hubungannya dengan pendidikan, komunikasi interpersonal merupakan upaya untuk mencapai tujuan pendidikan itu sendiri. Komunikasi ini akan melibatkan guru dan murid yang sama-sama melakukan interaksi yang akan menimbulkan perubahan pada pihak komunikan (Yusuf,1990:17) komunikasi ini dikenal dengan komunikasi interpersonal
Jadi, pada dasarnya komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang diciptakan secara wajar, akrab dan terbuka dengan ditunjang oleh faktor-faktor pendukung lainnya, baik sarana maupun sebagai fasilitas dengan tujuan mencapai efek perubahan perilaku pada pihak sasaran.

Komunikasi interpersonal ini merupakan proses berputarnya pesan-pesan informasi yang terjadi dalam suatu kelompok. Proses komunikasi yang terjadi disini merupakan pengoperan informasi, gagasan, emosi, keterampilan dan lain-lain dengan menggunakan simbol, kata-kata, gambar, bagan, grafik dan sebagainya.

Pemindahan informasi yang berisikan muatan-muatan ilmu pengetahuan dari seorang guru yang bertindak sebagai komunikator kepada siswa yang bertindak sebagai komunikan. Pemindahan informasi ini bertujuan untuk  mencapai efek perubahan pada pihak sasaran dengan melibatkan komponen-komponen komunikasi didalamnya sehubungan dengan pernyataan diatas, maka dapat dikatakan bahwa komunikasi interpersonal dapat ditekankan kepada pola perencanaan dan pelaksanaan secara oprasional yang memfasilitasi kegiatan belajar terhadap murid pada kelas pengajaran, dalam hal ini telah terlihat terjadinya komunikasi dua arah dimana guru merupakan satu-satunya orang yang berperan sebagai komunikator tetapi juga sebaliknya.

Dari uraian definisi diatas, maka dikemukakan beberapa ciri komunikasi interpersonal, menurut Onong Uchjana Effendy, yaitu :
1. Bisa langsung berhadapan muka (face to face) bisa juga melalui sebuah medium.

2. Sifatnya yang dua arah timbal balik (two way traffic communication), komunikator dan komunikan saling bergantian fungsi, pada suatu ketika komunikan menjadi komunikator, pada saat setelah komunikator menjadi komunikan. (Effendy, 1981:48)

Setelah beberapa ciri-ciri komunikasi interpersonal dikemukakan diatas, maka dapat dibedakan dengan komunikasi lainnya, efektifitas komunikasi interpersonal bisa ditandai oleh hubungan interpersonal yang baik. Dalam proses komunikasi interpersonal yang bukan hanya isi pesan yang dikemas untuk disampaikan, tetapi cara komunikator menyampaikan pesanpun akan menentukan kadar berhasil tidaknya komunikasi interpersonal. Alo Liliweri mengemukakan beberapa sifat komunikasi interpersonal, yaitu meliputi:

1. Komunikasi interpersonal melibatkan di dalamnya perilaku verbal dan non verbal.

2. Komunikasi interpersonal melibatkan perilaku yang spontan scripted dan contrived.

3. Komunikasi interpersonal harus menghasilkan umpan balik, mempunyai interaksi dan koherensi.

4. Komunikasi interpersonal biasanya diatur dengan tataaturan yang bersifat intrinsik dan ekstrinsik.

5. Komunikasi interpersonal menunjukan suatu tindakan. (Liliweri, 1991:35)

Seperti pula dalam kegiatan proses belajar mengajar ada yang dinamakan interaksi, dimana menggunakan komunikasi interpersonal antara guru dengan siswa dalam suatu dialog tatap muka yang bersifat edukatif, guru dan siswa bisa berubah fungsi, suatu saat ia bisa menjadi komunikator dan siswa menjadi komunikasi ataupun posisi sebaliknya karena terjadi percakapan secara timbal balik atau interaksi timbal balik antara guru dan guru dan siswa secara perorangan, meskipun di dalam situasi belajar yang menggunakan komunikasi kelompok, Karena secara esensial sebenarnya guru mengajar adalah menyediakan kondisi yang konduktif agar masing-masing individu anak didik itu dapat belajar secara optimal, walaupun perwujudannya mereka itu dating dan ada secara berkelompok. Seperti yang telah dikemukakan oleh Bloom bahwa penekanan haruslah diletakkan pada pengertian mutu pengajaran dalam arti apa yang memberi pengaruh kepada murid atau siswa secara individual dan bukan kepada kelompok. (Sadirman, 2003:119)

2.4  Komunikasi Interpersonal dan Hubungannya dengan Pendidikan

Komunikasi dan pendidikan merupakan unsur terpenting karena komunikasi menentukan keberhasilan pendidikan. Orang sering berkata tinggi rendahnya suatu pencapaian unsur pendidikan dipengaruhi oleh faktor komunikasi khususnya komunikasi pendidikan (Yusuf,1990:13) dan pencapaiaan komunikasi pendidikan diorasionalkan melalui komunikasi interpersonal.
Ditinjau dari prosesnya, pendidikan adalah komunikasi dalam arti kata bahwa dalam proses tersebut terlibat dua komponen yang terdiri atas manusia, yakni pengajar sebagai komunikator dan pelajar sebagai komunikan. Pada tingkatan bawah dan menengah pengajar itu disebut guru sedangkan pelajar itu disebut siswa; pada tingkatan tinggi pengajar itu dinamakan dosen, sedangkan pelajar dinamakan mahasiswa, perbedaanya hanyalah pada jenis pesan dan kualitas penyampaianya.
Komunikasi interpersonal dalam bentuk diskusi dalam proses belajar mengajar berlangsung sangat efektif, baik antara pengajar dengan pengajar maupun diantara pelajar sendiri, jadi jelas bahwa komunikasi interpersonal melibatkan guru sebagai komunikator, siswa sebagai komunikan dan materi sebagai pesan. Oleh karenanya, dalam perkembangan pendidikan selanjutnya komunikasi interpersonal lebih ditekankan pada pengertian komunikasi pembelajaran (edukatif). Komunikasi ini berfungsi sebagai alat yang digunakan untuk mencapai komunikasi interpersonal.
Kegiatan komunikasi interpersonal merupakan bagian inti dari semua proses pendidikan itu sendiri. Kegiatan ini dapat dikatakan sebagai motor penggerak untuk pencapaian tujuan pendidikan, karena peda dasarnya kegiatan interpersonal melibatkan interaksi langsung antara guru dengan sasaran didik dalam berlangsungnya proses belajar mengajar.

Proses pembelajaran pada umumnya dikelompokkan dalam tiga bagian. Bagian pertama adalah bidang administrasi dan supervisi adalah bidang kepemimpinan. Bagian ini merupakan bagian kewenangan dan penanggung jawaban fungsi-fungsi (proses) pendidikan termasuk didalamnya menganai kegiatan perencanaan, masalah gedung, anggaran perabotan dan peralatan serta staf, fungsi komunikasi disini merupakan alat untuk memperjelas proses pendidikan dalam kegiatan proses belajar mengajar.
Bagian kedua adalah bidang intruksional, yaitu kegiatan belajar mengajar yang merupakan bagain utama proses pendidikan secara keseluruhan. Kegiatan ini akan berlangsung apabila komunikasi bisa berjalan dengan baik dan pada bidang ini dilaksanakn program-program yang sudah dibakukan dalam kurikulum pendidikan. Hasil-hasil intruksional yang telah ditentukan diupayakan pengerjaannya melalui pengefektifan komunikasi dengan segala aspeknya serta pengoptimalan pengelolaan dan pendayagunaan media, metode dan fasilitas lainnya guna mencapai tujuan intruksional.
Bagian ketiga adalah bimbingan dan penyuluhan kepada sasaran didik. Bidang ini berfungsi untuk menentukan sasaran didik yang memiliki kemampuan yang sama dengan rekan-rekannya, tetapi mereka memiliki masalah yang menghambat dalam prestasi belajar. Peran komunikasi interpersonal disini agar komunikasiyang disampaikan oleh komunikator sampai kepada sasaran.
Berdasarkan keterangan diatas, dapat dikatakan bahwa komunikasi interpersonal bersifat lebih khusus dari kegiatan pendidikan itu sendiri, hal ini disebabkan karena kegiatan komunikasi dalam pencapaiannya melalui kegiatan intruksi, dimana guru berhubungan dengan murid secara langsung dalam lingkungan pendidikan formal.
2.5 Tinjauan Mengenai Interaksi Edukatif

Menurut Sardiman A. M, dalam bukunya Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar bahwa interaksi akan selalu terkait dengan istilah komunikasi dan hubungan. Dalam proses komunikasi, dikenal adanya unsur komunikan dan komunikator bisanya menginteraksikan sesuatu, yang dikenal dengan istilah pesan (message), komponen tersebut diatas akan selalu ada dalam proses komunikasi. Interaksi juga berpangkal pada konsep komunikasi yang berarti menjadikan milik bersama atau memberitahukan tentang pengetahuan, pikiran-pikiran, keterampilan dan nilai.

Interaksi akan berlangsung apabila ada hubungan timbal balik antara dua orang atau lebih, namun belum memiliki tujuan yang jelas. Kedua belah pihak tidak bermaksud untuk mengubah tingkah laku dan perbuatan lawan bicaranya. Karena itu, interaksi antara manusia selalu mempunyai motif-motif tertentu guna memenuhi tuntutan hidup dan kehidupan mereka masing-masing
Interaksi yang mengandung interaksi edukatif , yakni interaksi yang dengan sadar meletakkan tujuan untuk mengubah tingkah laku dan perbuatan seseorang. Interaksi yang bernilai pendidikan disebut sebagai interaksi edukatif. (Djamarah, 2005:11) Interaksi edukasi juga dikemukakan oleh Abu Achmadi dan Shuyadi, yakni: “suatu gambaran hubungan aktif dua arah antara guru dan anak didik yang berlangsung dalam ikatan tujuan pendidikan”. (Abu Achmadi dan Shuyadi dalam Djamarah, 2005:11) Jadi, semua unsur interaksi edukatif harus berproses dalam ikatan tujuan. Proses interaksi edukatif adalah suatu proses yang mengandung sejumlah norma. Interaksi edukatif sebagai jembatan yang menghidupkan persenyawaan antara pengetahuan dan perbuatan, yang mengantarkan kepada tingkah laku sesuai dengan pengetahuan.
Jika dihubungkan dengan istilah interaksi edukatif, sebenarnya komunikasi timbal balik antara pihak yang satu dengan pihak yang lain, telah mengandung maksud-maksud tertentu, yakni untuk mencapai pengertian bersama yang kemudian untuk mencapai tujuan (dalam kegiatan berarti untuk tujuan belajar). Memang dalam berbagai bentuk komunikasi yang sekedarnya, mungkin tidak direncanakan sehingga tidak ada arah tujuan. hal inilah yang kadang-kadang sulit dikatakan sebagai interaksi edukatif.

Dikatakan interaksi edukatif adalah apabila secara sadar mempunyai tujuan untuk mendidik dan mengantarkan anak didik kearah kedewasaanya. Jadi dalam hal ini yang penting bukan bentuk interaksinya, tetapi yang pokok adalah maksud dan tujuan berlangsungnya interaksi itu sendiri.

Secara rinci dalam proses edukatif itu paling tidak mengandung ciri-ciri sebagai berikut :
1. Ada tujuan yang ingin dicapai

2. Ada bahan atau pesan yang menjadi isi interaksi

3. Ada pelajar yang aktif mengalami

4. Ada guru yang melaksanakan

5. Ada metode untuk mencapai tujuan 

6. Ada situasi yang memungkinkan proses belajar mengajar dengan baik.

7. Ada penilaian terhadap hasil interaksi. (Sardiman, 2003:13)

Diharapkan secara khusus interaksi edukatif sebagai interaksi belajar mengajar yang berintikan pada kegiatan motivasi, guru harus memahami diri sendiri siswa dan memahami keprofesiannya dalam bidang pendidikan.

Sehubungan dengan uraian diatas maka interaksi edukatif yang secara spesifik merupakan proses atau interaksi belajar mengajar itu, memiliki ciri khusus yang membedakan dengan bentuk interaksi yang lain.

Edi Suardi dalam bukunya Pedagogik 1980, merinci interaksi belajar mengajar sebagai berikut :

1. Interaksi belajar mengajar memiliki tujuan, yakni untuk membanu anak dalam suatu perkembangan tertentu. Inilah yang dimaksud interaksi belajar mengajar itu sadar tujuan, dengan menempatkan siswa sebagai pusat perhatian.

2. Adanya suatu prosedur (jalannya interaksi) yang direncanakan di desain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

3. Interaksi belajar mengajar ditandai dengan suatu penggarapn metari yang khusus di desain sedemikian rupa sehingga cocok untuk mencapai tujuan.

4. Ditandai adanya aktifitas siswa sebagai konsekuensi bahwa siswa merupakan sentral maka aktifitas siswa merupakan syarat mutlak bagi berlangsungnya interaksi belajar mengajar. Aktifitas siswa dalam hal ini, baik secara fisik maupun secara mental aktif.

5. Dalam interaksi belajar mengajar guru berperan sebagai pembimbing.

6. Dalam interaksi belajar mengajar membutuhkan disiplin.

7. Ada batas waktu tertentu untuk mewujudkan tujuan diatas tersebut. (Edi Suardi dalam Sardiman, 2003:15-17)

Dengan disebutnya ciri-ciri interaksi dalam belajar mengajar tersebut sebenarnya senada dengan ciri-ciri interaksi edukatif.
2.6  Tinjauan Mengenai Pengertian Interaksi Guru dan Siswa 

Beberapa ahli mengatakan pengatakan interaksi namun masih terdapat perbedaan dalam mengartikannya. Hal ini disebabkan oleh sudut pandang atau penekanan yang berbeda-beda.

C. P Chaplin mengatakan bahwa interaksi adalah “Suatu pertalian sosial antara individu sedemikian rupa sehingga individu yang bersangkutan saling mempengaruhi satu sama lain”. (Supriana, 1984:254)

Menurut Bimo Walgito interaksi adalah “Hubungan individu satu sama lain dimana individu yang satu saling mempengaruhi yang lain”. Sedangkan menurut Surakhmad mengatakan bahwa interaksi adalah “Hubungan aktif dua arah”. (Supriana, 1984:32)

Dari beberapa pendapat tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa interaksi merupakan suatu hubungan timbal balik antara individu yang satu dengan yang lain. Bila dikaitkan dengan masalah ini terkandung suatu pengetian hubungan timbal balik dan saling mempengaruhi antara guru dan siswa.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Fontana bahwa “Interaksi guru dengan siswa adalah hubungan atau relasi antara guru dengan siswa yang berlangsung secara timbal balik dimana kedua belah pihak sama-sama aktif”. (Fontana dalam Dedi Supriadi, 1985:84)

Interaksi lebih dari sekedar pihak-pihak yang terlibat melainkan saling mempengaruhi. Dalam proses belajar sekurang-kurangnya terdapat tiga komponen seperti guru, siswa dan materi pelajaran, semuanya itu mempunyai karakteristik yang unik, termasuk juga antara tingkah laku interaksi guru dengan siswanya.

Interaksi tersebut tidak hanya sebatas dalam bentuk berbicara dan berbuat saja tetapi termasuk proses kegiatan antara lain pengenalan, berpikir, penilaian, kegiatan belajar lainnya. Dalam situasi seperti itu terjadi perubahan tingkah laku yang berarti bahwa seseorang yang telah melalui sesuatu proses belajar akan menjalani suatu perubahan tingkah laku belajar baik yang berupa kecakapan ataupun pengetahuan.

Oleh karena itu, seorang guru memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar, karena guru merupakan figur bagi siswa tempat siswa beridentifikasi. Sehubungan dengan hal itu Gordon menjelaskan bahwa siswa akan bebas belajar apabila tercipta hubungan yang baik dengan gurunya. (Gordon dalam Dedi Supriadi, 1985:28). Apabila hubungan itu kurang baik, teknik apapun yang digunakan guru tidak dapat membuahkan hasil.

2.7  Pola Interaksi Guru dan Siswa dalam Proses Belajar Mengajar

Menganai interaksi ini H. O Lingren menjelaskan bahwa pola interaksi yang paling efektif adalah yang melibatkan siswa secara aktif. Melalui pola interaksi ini siswa dapat mengadakan interaksi yang tidak terbatas dan guru dapat pula mengetahui apakah bimbingan dan pengajaran yang diberikan itu dapat dimengerti dan diterima oleh siswa. Pola interaksi yang baik adalah yang melukiskan kadar keaktifan siswa itu dalam interaksi dengan guru atau dengan siswa lainnya. Apabila kita perhatikan suasana kelas pada waktu terjadi kegiatan belajar atau intruksional, akan tampak komunikasi yang beraneka ragam. (Lingren dalam Usman, 1995:24)

Gambar 2.2

Pola interaksi dalam belajar mengajar yang ideal

(Lingren G, 1976)
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Interaksi optimal antara guru dan siswa, atau antara siswa satu dengan yang lainnya.

(M. Uzer Usman, 1995:25)

Dengan dilibatkannya siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar ini maka dengan demikian guru memberi kesempatan pada masing-masing untuk berperan dan memahami posisi orang lain, posisinya sendiri dan belajar untuk menghormati dan menghargai pendapat orang lain.

2.8   Kredibilitas Komunikator

Komunikator dalam hal ini adalah guru, guru mempunyai tanggung jawab pembinaan anak didiknya yang tidak hanya secara kelompok (klasikal), tetapi juga secara individual. Hal ini mau tidak mau menuntut guru agar selalu memperhatikan sikap, tingkah laku, dan perbuatan anak didiknya. Dengan demikian, guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab untuk membimbing dan membina anak didik, baik secara individual maupun klasikal. (Djamarah, 2005:32)
Kredibilitas seorang guru sebagai seorang pengajar menurut Jalaludin Rakhmat adalah:
Dua komponen yang paling penting dalam kredibilitas adalah keahlian dan kepercayaan. Keahlian adalah kesan yang dibentuk oleh komunikan tentang kemampuan komunikator dalam hubungannya dengan topik yang dibicarakan. Komunikator yang dinilai tinggi pada keahlian yang dinilai cerdas, mampu, tahu banyak, berpengalaman dan terlatih. Tentu sebaliknya, komunikator yang dinilai rendah pada keahlian dianggap tidak berpengalaman, tidak tahu. Kepercayaan adalah kesan komunikan tentang komunikator yang berkaitan dengan wataknya. Apakah komunikator di nilai jujur, tulus, bermoral, adil, sopan, etis?atau sebaliknya? Aristoteles menyebutnya good moral character. Quintillianus menulis, ”A good man speaks well”. (Rakhmat:1992:260)

Sedangkan menurut Onong U. E. ” Kredibilitas adalah kepercayaan, yakni apa yang dikatakan oleh komunikator baik secara lisan maupun tulisan, oleh komunikan dianggap benar, dan memang benar adanya”. (Effendy, 1993:79)

Namun menurut Jallaludin Rakhmat dalam bukunya Psikologi Komunikasi mengatakan bahwa :

Kredibilitas adalah seperangkat persepsi komunikate (komunikan) tentang sifat-sifat komunikator. Dalam definisi ini terkandung dua hal : (1) Kredibilitas adalah persepsi komunikate; jadi tidak inhern dalam diri komunikator, (2) Kredibilitas berkenaan dengan sikap-sikap komunikator, yang selanjutnya akan kita sebagai komponen-komponen kredibilitas. (Rakhmat, 1996:257)

Menurut Kohler, Annatol serta Applbaum (1978,144-147) terdapat empat komponen kredibilitas yang dikutip oleh Jallaludin Rakhmat yaitu sebagai berikut:
(1) Dinamisme, (2) Sosiabilitas, (3) Koorientasi, dan (4) Karisma. Komunikator memiliki dinamisme, bila di pandang sebagai bergairah, bersemangat, aktif, tegas, dan berani. Sebaliknya komunikator yang tidak dinamis dianggap pasif, ragu-ragu, lesu, dan lemah. Dinamisme umumnya keahlian dan kepercayaan. Sosiabilitas adalah kesan komunikate tentang komunikator sebagai orang yang mewakili yang kita senangi, yang mewakili kita. Sosiabilitas dan koorientasi sebenarnya merupakan komponen atraksi. Karisma digunakan untuk sesuatu sifat luar biasa yang dimiliki komunikator yang menarik dan mengendalikan komunikate. Seperti magnet menarik benda-benda disekitarnya. (Rakhmat, 1996:260)
Gould dan Kolb (1965) dalam A Directionary of the Social Sciences yang dikutip oleh jalalludin Rakhmat adalah  sebagai berikut : 
“Qualities of those who claim or are belived to prossess powers of leadership derived from some unusual sanction – devine, magical, diabolic – or merely acceptional individuals”. (rakhmat, 1996:261)

Kredibilitas seorang guru dapat berubah, tergantung kepada siswa (komunikan), topik yang dibahas dan situasi. Sharp dan McClung (1966), juga Baker (1965) menunjukan bahwa organisasi pesan yang lebih baik meningkatkan kredibilitas. Pearce dan Brommel (1972), Pearce dan Conklin (1971) membuktikan bahwa cara berbicara dapat berpengaruh terhadap kredibilitas. (Rakhmat: 1996:259)
 Tetapi pada akhirnya kredibilitas juga dipengaruhi oleh faktor interaksi. jika diterapkan pada proses belajar mengajar, ini menunjukan bahwa kualitas dalam interaksi baik dalam menyampaikan materi pelajaran, tanya jawab, ataupun interaksi dengan tujuan untuk memotivasi para siswa dalam hal belajar sangat penting. Jika seorang guru dalam melakukan proses belajar mengajar hanya seperlunya atau hanya sebagai menjalankan tugas namun tidak bertanggung jawab terhadap profesinya sebagai pendidik maka kredibilitas guru tersebut dianggap lemah atau bahkan kurang.
Sehubungan dengan hal itu, maka perlu ditegaskan bahwa selain faktor-faktor pengetahuan, kecakapan, keterampilan dan tanggap terhadap ide pembaharuan serta wawasan yan lebih luas sesuai dengan keprofesiannya, pada diri guru sebenarnya masih memerlukan persyaratan khusus yang bersifat mental. Persyaratan khusus itu adalah faktor yang menyebabkan seseorang itu merasa senang, karena merasa terpanggil hati nuraninya untuk menjadi pendidik atau guru. Oleh Waterink, faktor khusus itu disebut dengan istilah rouping atau ”panggilan hati nurani”. Rouping inilah yang merupakan dasar bagi seseorang guru untuk melakukan kegiatannya. (Sardiman, 2003:137)
2.9  Komponen Atau Aspek Interaksi Guru 

Interaksi guru terhadap siswa terjadi dalam suasana kegiatan belajar mengajar. Dedi Supriadi dalam karya ilmiah mengemukakan bahwa interaksi guru dan siswa dapat dilihat dari tiga aspek atau komponen, yaitu :

1. Partisipasi dan keterlibatan 

Mengacu pada pengertian bahwa siswa di beri kesempatan untuk ikut serta dalam membicarakan juga memecahkan masalah dalam kelas, memberikan kesempatan kepada siswa tersebut berarti pula guru menghargai kemampuan siswa, akan kemungkinan siswa memahami rasa tanggung jawab serta tumbuh cara berpikir yang logis dan realistik dalam diri siswa.

2. Keterbukaan sikap guru

Mengandung arti bahwa guru menerima siswa itu sebagai seorang pribadi dengan segala keberadaannya yang harus diakui dan dihormati. Situasi interaksi yang diwarnai oleh adanya keterbukaan sikap guru akan menimbulkan iklim komunikasi yang menyenangkan dan akan membantu perkembangan kepribadian dan perilaku siswa.
3. Kesempatan melakukan eksplorasi

Bahwa siswa diberi kesempatan untuk mengembangkankemampuan yang telah dimilikinya melalui pengenalan terhadap lingkungan termasuk buku dan fasilitas belajar. (Supriadi, 1985:84)

Hal tersebut diatas sangat dibutuhkan dalam interaksi guru dan siswa pada saat kegiatan belajar berlangsung di kelas.
2.10    Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi adalah “suatu proses untuk menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk mencapai tujuan, atau keadaan dan kesiapan dalam diri individu yang mendorong tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu”. (Usman, 1995:28-29)

Menurut Mc. Donald yang dikutip oleh Sardiman mengemukakan bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. (Sardiman, 1989:73) motivasi juga dapat dikatakan sebagai serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakan perasaan tidak suka itu. Jadi, motivasi itu dapat dirangsang oleh factor dari luar tetapi motivasi itu adalah tumbuh dari dalam diri seseorang. (Sardiman, 2003: 75)

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat di capai. Dikatakan keseluruhan, karena pada umumnya ada beberapa motif yang bersama-sama menggerakkan siswa untuk belajar. 

Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar.
Tugas guru adalah membangkitkan motivasi siswa sehingga ia mau melakukan belajar. motivasi dapat timbul dari dalam diri siswa dan dapat pula timbul akibat pengaruh dari luar dirinya. Hal ini akan diuraikan sebagai berikut :
1. Motivasi Intrinsik

Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari proses dari dalam individu itu sendiri tanpa adanya paksaan atau dorongan dari orang lain, tetapi atas kemauan sendiri. Misalnya siswa mau belajar karena ingin memperoleh ilmu pengetahuan dan ingin menjadi orang yang berguna bagi keluarga dan masyarakat luas dan sekitarnya. Oleh karena itu, ia rajin belajar tanpa ada dorongan dari orang lain.

2. Motivasi Ekstrinsik

Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar individu, apakah ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain sehingga dengan kondisi yang demikian akhirnya ia mau melakukan sesuatu atau belajar dan guru sebagai salah satunya yang menjadi pendorong dari luar. (Sardiman, 2003:67)

Dari kedua pengertian motivasi diatas tersebut dapat dijelaskan bahwa motivasi intrinsik dapat dikatakan sebagai bentuk motivasi yang didalamnya terdapat aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan dari dalam diri dan secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajarnya. Seperti contoh diatas bahwa siswa belajar memang benar-benar ingin mengetahui segala sesuatunya bukan karena ingin pujian atau ganjaran. Perlu diketahui bahwa siswa yang memiliki motivasi intrinsic akan memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik, yang berpengetahuan. Siswa menyadari bahwa satu-satunya jalan untuk menuju ke tujuan yang ingin dicapai ialah belajar, tanpa belajar tidak mungkin mendapatkan pengetahuan. Dorongan yang menggerakkan itu bersumber pada suatu kebutuhan, yang berisikan keharusan untuk menjadi orang yang terdidik dan berpengetahuan. Jadi memang motivasi intrisik itu muncul dari kesadaran diri sendiri dengan tujuan secara esensial, bukan sekedar simbol saja. 

Sedangkan motivasi ekstrinsik dapat dikatakan sebagai bentuk motivasi yang didalamnya aktifitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktifitas belajar. Perlu ditegaskan motivasi ekstrinsik juga penting, sebab kemungkinan besar siswa itu dinamis, berubah-ubah dan juga mungkin komponen-komponen lain dalam proses belajar mengajar ada yang kurang menarik bagi siswa, sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik.
Sehubungan dengan hal tersebut diatas ada tiga fungsi motivasi, yaitu :

1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

2. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan secara serasi guna mencapai tujuan dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Seorang siswa yang akan menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk kegiatan yang lain, sebab tidak sesuai dengan tujuan. (Sardiman, 2003:85)

Selain itu ada fungsi-fungsi lain, motivasi berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang melakukan sesuatu karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukan hasil yang baik. Dengan kata lain, bahwa dengan adanya usaha yang tekun terutama disadari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat melehirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan menentukan prestasi belajarnya.

Dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi baik intrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan.dengan motivasi, pelajar dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatip, dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. 

Beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah:

1. Memberi angka, dalam hal ini nilai kegiatan, sehingga siswa biasanya yang dikejar adalah nilai ulangan atau nilai pada raport. Angka yang baik bagi para siswa merupakan motivasi yang sangat kuat. Tetapi ada juga siswa yang belajar hanya ingin mengejar pokok nilai kelas saja

2. Hadiah, dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidak selalu demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk suatu pekerjaan tersebut.
3. Kompetisi, dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk mendorong belajar siswa. Kompetisi, baik secara individual maupun persaingan kelompok dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
4. Ego-involvement, menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup penting. Seseorang siswa akan berusaha dengan segenap tenaga untuk mencpai prestasi yang baik dengan menjaga harga dirinya.

5.  Memberi Ulangan, para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan ini juga merupakan sarana motivasi. Tetapi jangan terlalu sering, karena bias membosankan dan bersifat rutinitas. 
6.  Mengetahui hasil, dengan mengetahui hasil pekerjaan akan mendorong siswa untuk giat belajar. Semakin mengetahui bahwa hasil grafik hasil belajar meningkat, maka ada motivasi pada diri siswa untuk terus belajar, dengan suatu harapan hasilnya terus meningkat.

7. Pujian, pujian ini adalah bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang baik tetapi pemberiannya harus tepat. Karena dengan pujian yang tepat akan memupuk suasana yang menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar serta sekaligus akan membangkitkan harga diri.
8.  Hukuman, hukuman sebagai reinforcement yang negative tetapi diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi, oleh karena itu guru harus memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman.

9.  Hasrat untuk belajar, berati pada diri anak didik itu memang ada motivasi untuk belajar, sehingga sudah barang tentu hasilnya akan lebih baik.

10. Minat, merupakan alat motivasi yang pokok. Proses belajar akan berjalan lancar jika disertai dengan minat. Minat dapat dibangkitkan dengan cara-cara sebagi berikut:

a. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan.

b. Menghubungkan dengan soal pengalaman yang lampau.

c. Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik.

d. Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar.

11. Tujuan yang diakui, rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa akan merupakan alat motivasi yang penting. Sebab dengan memahami tujuan yang harus dicapai akan dirasa sangat berguna dan menguntungkan, maka akan timbul gairah untuk belajar. (Sardiman, 2006 : 91-95)
2.11
Model atau Teori Newcomb A-B-X Untuk Menjelaskan Interaksi Guru dan Siswa

Pendekatan Theodore Newcomb (1953) terhadap komunikasi adalah pendekatan seorang psikolog sosial dengan interaksi manusia. Model ini mengingatkan kepada diagram jaringan kelompok kerja yang di buat oleh para psikolog sosial dan merupakan awal formulasi konsistensi kognitif. Dalam bentuk yang paling sederhana dari kegiatan komunikasi, seseorang, A, menyampaikan informasi kepada orang lain, B, mengenai sesuatu, X. Model tersebut menyatakn bahwa orientasi A terhadap B dan terhadap X adalah saling bergantung dan ketiganya membentuk sistem yang meliputi empat orientasi.
Gambar 2.3
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(Deddy Mulyana, 2003:143)
1. Orientasi A terhadap X termasuk sikap baik terhadap X sebagai objek untuk didekati atau dihindari maupun terhadap ciri-ciri kognitif.

2. Orientasi A terhadap B, dalam pengertian yang benar-benar sama untuk tujuan menghindarkan istilah-istilah yang membingungkan, Newcomb menyebutnya atraksi yang positif dan negative terhadap A sebagai orang-orang dengan sikap-sikap yang menyenangkan terhadap X.

3. Orientasi B terhadap X

4. Orientasi B terhadap A

Penulis menerapkan keempat orientasi tersebut dengan masalah penelitian yaitu :

1. A sebagai komunikator dalam hal ini adalah guru

2. B sebagai komunikan dalam hal ini adalah siswa

3. X sebagai objek yang memiliki ciri-ciri kognitif dalam hal ini adalah materi pelajaran.

Dimana A dengan B terhadap X memperoleh pengertian yang sama saling bergantung dan saling mempengaruhi dan ketiganya membentuk sistem yang meliputi empat orientasi, yaitu :

a. Orientasi A (guru) terhadap X untuk didekati atau dikuasai dan dihindarkan apabila menyimpang dari materi pelajaran yang disampaikan.

b. Orientasi A (guru) terhadap B (siswa) dalam pengertian yang benar-benar sama terhadap X (materi pelajaran) dengan tujuan untuk menghindarkan istilah-istilah yang membingungkan, atau B (siswa) memiliki sikap positif (senang) maupun negative (tidak senang) terhadap A (guru) dengan sikap yang menyenangkan atau menyukai terhadap X (materi pelajarn) yang disampaikan A (guru).

c. Orientasi B (siswa) terhadap X (materi pelajaran) bisa positif (senang) atau negative (tidak senang)

d. Orientasi B (siswa) terhadap A (guru) bisa positif atau negatif
Pada model Newcomb ini, orientasi guru terhadap materi pelajaran yaitu untuk dipahami dan dikuasai yang dalam artian pada saat akan menyampaikan materi atau contoh-contoh yang berhubungan dengan materi tersebut guru tidak mengalami kegugupan atau kekurangan informasi. Dalam orientasi guru terhadap siswa ataupun sebaliknya yaitu mempunyai kesan yang baik, siswa memandang guru sebagai pendidik yang mengetahui banyak hal dan sebagainya dimana guru tersebut menyampaikan materi pelajaran melalui bahasa yang dapat dimengerti ataupun menggunakan contoh yang terdapat disekitarnya ataupun performa-nya sebagai pendidik. Kualitas interaksi guru sangat dibutuhkan, penyampaian dan penggunaan bahasa yang baik dapat berdampak baik pula., guru juga berfungsi sebagai pemotivasi bagi para siswa baik dari segi intrinsik maupun ekstrinsik. Siswa juga merasa percaya terhadap kemampuannya sendiri, tidak segan untuk bertanya, mampu untuk berkompetisi dengan siswa lain dan peningkatan terhadap nilai baik nilai di kelas maupun di luar kelas. Orientasi siswa terhadap materi pelajaran yaitu siswa dapat mengerti dan memahami mengenai materi pelajaran yang disampaikan. 

Teori ini menyangkut sikap senang atau tidak senang terhadap masing-masing dan terhadap objek eksternal, jika terjadi tidak seimbang (jika dua orang saling menyenangi, tetapi yang satu menyenangi objek, dan yang lain tidak). manakala terjadi ketidakseimbangan, berbagai upaya akan dilakukan untuk memulihkan keseimbangan kognitif. (Mc Qual, Windahl dalam Effendy, 1993:261-262)

Salah satu upaya untuk memulihkan kesembangan kognitif dalam proses kegiatan belajar mengajar bisa dilakukan dengan cara meningkatkan interaksi antara guru dan siswanya.

